KOMPUTERISASI PENGOLAHAN DATA PENGGAJIAN KARYAWAN DI PTPN IX (Persero) DIVISI TANAMAN SEMUSIM PG. MOJO SRAGEN by Widayati, Tri - 99177
INTISARI

Dalam tugas akhir ini dibuat suatu perancangan Komputerisasi Pengolahan Data Penggajian Karyawan di PTPN IX (Persero) Divisi Tanaman Semusim PG. Mojo Sragen dan program beserta analisis yang mencakup beberapa aspek terutama yang berhubungan dengan pengolahan data gaji. Sistem ini dibuat dengan tujuan untuk membantu meningkatkan efektifitas kerja khususnya di PTPN IX (Persero) Divisi Tanaman Semusim PG. Mojo Sragen.
Dalam pembuatan sistem ini disesuaikan dengan permasalahan yang ada PTPN IX (Persero) Divisi Tanaman Semusim PG. Mojo Sragen.
 Namun karena kompleksnya permasalahan yang ada, maka dibatasi aspek yang dibahas dalam pengolahan data penggajian, dimulai dari pemasukan data karyawan, golongan, potongan, jabatan, gaji pokok serta gaji upah.
Diagram alir sistem adalah representasi grafik dari sebuah sistem yang menunjukkan proses-proses dalam sistem tersebut.Diagram alir sistem juga menggambarkan komponen-komponen sebuah sistem, aliran data diantara komponen-komponen tersebut, asal dan tujuan penyimpanan dari data tersebut. Sedangkan Entity Relationship (ER) adalah suatu diagram relasi tabel yang menggambarkan hubungan masing-masing komponen sistem secara detil mulai dari nama file yang digunakan untuk menyimpan data atribut yang digunakan serta tipe dari masing-masing atribut file. Sedangkan struktur tabel adalah tempat yang digunakan untuk menyimpan data.
Komputerisasi Pengolahan Data Penggajian Karyawan di PTPN IX (Persero) Divisi Tanaman Semusim PG. Mojo Sragen ini dibuat dengan Borland Delphi versi 5.0 dengan pengelolaan database menggunakan Paradox 7. Dari sistem tersebut dihasilkan informasi dalam bentuk laporan.
	Sebagai tujuan akhir dari pembuatan sistem ini diharapkan mampu meningkatkan efektifitas kerja PTPN IX (Persero) Divisi Tanaman Semusim PG. Mojo Sragen sehingga target yang maksimal dapat dicapai, dan mampu bersaing dengan perusahaan lain yang sudah lebih dulu menggunakan sistem komputerisasi.
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